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ABSTRAK

Hutan mangrove merupakan vegetasi yang sangat penting di wilayah pesisir pantai. Keberlanjutan
hutan mangrove perlu mendapat perhatian memiliki beberapa fungsi yang meliputi fungsi ekologi,
fungsi fisik, dan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hutan mangrove
berdasarkan indeks ekologi dan menganalisis spasial temporal luas hutan mangrove di Pulau Ternate.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey pengukuran data lapangan yang di
laksanakan di Kelurahan Mangga Dua, Kelurahan Gambesi dan Kelurahan Rua. Spasial temporal
menggunakan data citra resolusi tinggi yang bersumber dari Google Earth selama 20 tahun dengan
akuisisi lima waktu perekaman yaitu tahun 2022, 2020, 2015 2010 dan 2001 dengan aplikasi Sistem
Informasi Geografis (SIG). Hasil penelitian diperoleh informasi status hutan mangrove di Kelurahan
Mangga Dua, Kelurahan Gambesi dan Kelurahan Rua dengan menggunakan beberapa indicator
indeks ekologi diketahui dalam kondisi rusak hingga kondisi sedang. Luas mangrove di Pulau
Ternate pada tahun 2002 adalah 5.97 ha dan mengalami penurunan luas area sampai tahun 2022
menjadi 2.51 ha. Degradasi kondisi hutan mangrove di Pulau Ternate perlu diantisipasi dengan model
pengelolaan berkelanjutan dan penerapan konsep transdisipliner.

Kata kunci : Biodiversitas, degradasi, pesisir, pulau kecil, tropis,

ABSTRACT

Mangrove forests are very important vegetation in coastal areas. The sustainability of mangrove
forests needs attention as having several functions which include ecological functions, physical
functions, and economics. This study aims to determine the status of mangrove forests based on
ecological indexes and to analyze the spatial temporal extent of mangrove forests on Ternate Island.
The method used in this study was a survey of field data measurements which were carried out in
Mangga Dua Village, Gambesi Village and Rua Village. Spatial temporal uses high-resolution
imagery data sourced from Google Earth for 20 years with the acquisition of five recording times,
namely 2022, 2020, 2015 2010 and 2001 with the Geographic Information System (GIS) application.
The results of the study obtained information on the status of mangrove forests in Mangga Dua Sub-
District, Gambesi Sub-District and Rua Sub-District using several ecological index indicators which
were found to be in damaged to moderate conditions. The area of mangroves on Ternate Island in
2002 was 5.97 ha and has decreased in area until 2022 to 2.51 ha. The condition of degradation of
mangrove forests on Ternate Island needs to be anticipated with a sustainable management model
and the application of transdisciplinary concepts.

Keywords : Biodiversity, coastal, degradation, small island, tropical
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I. Pendahuluan

Hutan mangrove merupakan vegetasi hutan yang hanya mangrove dapat tumbuh dan
| berkembang dengan baik di daerah tropis (Maza et al., 021). Mangrove adalah vegetasi khas
di wilayah pantai yang dapat ditemukan di daerah yang dipengaruhi pasang surut dengan
substrat lumpur atau lumpur berpasir. Mangrove dikenal sebagai vegetasi yang terpenting
bagi daerah pantai sebagai pelindung darat dari proses dinamika laut. Mangrove dapat juga
dikatakan berperan sebagai suatu penyambung antara darat dan laut. VVegetasi ini merupakan
habitat asosiasi berbagai macam tumbuhan dan hewan. Mangrove sangat penting artinya
dalam pengelolaan sumberdaya di sebagian besar wilayah Indonesia. (Bengen, 2001).
Hutan mangrove memiliki fungsi ekologis dan ekonomi yang sangat bermanfaat bagi
| ummat manusia (Jhariya et al., 2022). Secara ekologis, hutan mangrove berfungsi sebagai
daerah pemijahan (spawning grounds) dan daerah pembesaran (nursery grounds) berbagai
jenis ikan dan, udang, kerang-kerangan dan spesies lainnya. Selain itu, serasah mangrove
(berupa daun, ranting dan biomassa lainnya) yang jatuh di perairan menjadi sumber pakan
biota perairan dan unsur hara yang sangat menentukan produktivitas perikanan perairan laut
di depannya. Lebih jauh, Hutan mangrove juga merupakan habitat (rumah) bagi berbagai
jenis burung, reptilia, mamalia dan jenis-jenis kehidupan lainnya, sehingga hutan mengrove
menyediakan keanekaragaman (biodiversity) dan plasma nutfah (genetic pool) yang tinggi
serta berfungsi sebagai sistem penunjang kehidupan. Dengan sistem perakaran dan canopy
yang rapat serta kokoh, hutan mangrove juga berfungsi sebagai pelindung daratan dari
gempuran gelombang, tsunami, angin topan, perembesan air laut dan gaya-gaya dari laut
lainnya. Selain Itu, Mangrove dapat juga menjadi salah satu ekosistem penguat terhadap
bencana tsunami yang dapat terjadi kapan saja khususnya di wilayah pesisir, hal ini
disebabkan karena kemampuan mangrove dalam meredam energy yang berasal dari tsunami
| tersebut (Dahuri et al., 2001).

Keberlanjutan hutan mangrove di Pulau Ternate merupakan ancaman serius yang
terjadi di pulau ini. Penyebab utamanya degradasi keberlanjutan hutan mangrove adalah
konversi hutan mangrove menjadi lahan pembangunan dan permukiman pendududk.
Konversi lahan manrove terjadi karena ketersediaan lahan yang tebatas sehingga tidak
mampu memberikan daya tampung terhadap laju pertambahan penduduk. Di Wilayah yang
padat penduduk, mangrove yang tidak dikelolah dengan baik akan mengalami tekanan
ekologi seperti adanya pencemaran dan limpahan sampah yang dapat menyebabkan
kerusakan hutan mangrove.

Penelitian tentang status dan spasial temporal hutan mangrove telah dilaksanakan di
beberapa wilayah pesisir.  Ferreira dan Lacerda (2016) meneliti status hutan mangrove di
Brasil yang di konversi menjadi penggunaan lain dan telah menghancurkan lebih dari 50.000
ha (sekitar 4% dari total kawasan bakau di negara ini) selama tiga dekade terakhir. Upaya
restorasi dilakukan untuk meminimalkan kerugian, tetapi hanya memulihkan 5% dari total
area yang terdegradasi. Penelitian hutan mangrove di Maluku Utara telah dilakukan (Akbar
et al., 2015; 2016; 2017; 2018; Tahir et al., 2017). Penelitian mangrove secara umum telah

| dilaporkan Setiawan (2016),~ melakukan penelitian status mangrove di Kabupaten Sinjai
berdasarkan tinkat ketebalan dan menemukan peranan mangrove dalam meminimalisir
intrusi air laut. (Sahadevan et al.,2021) meneliti memonotoring dan menemukan bahwa
perubahan mangrove yang disebabkan oleh aktivitas antopogenik dengan menggunakan citra
satelit di wilayah pesisir Kochi, India. (Hendrawan et al.,2018) mengukur terjadinya
perubahan sebaran mangrove di Pulau Sebatik Provinsi Kalimantan Utara dari tahun 2005
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sampai 2016. (Hamzah et al.,2021) memonotoring penelitian terkait perubahan luasan
mangrove selama 30 tahun (1989-2019) dengan penggunakan pendekatan Penginderaan
Jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG). Schwenke dan Helfer.,(2021),melakukan
penelitian tentang pengelolaan mangrove secara berkelanjutan dengan menggunakan prinsip
transdisipliner berbagai macam disiplin ilmu.

Hutan mangrove di Pulau Ternate dapat ditemukan di tiga lokasi kelurahan yaitu
Kelurahan Rua, Kelurahan Gambesi dan Kelurahan Mangga dua. Untuk menjamin
keberlanjutan pengelolaan mangrove, ketersediaan data hutan mangrove merupakan
kebutuhan yang sangat penting. Data tentang kondisi hutan mangrove yang terdapat di
Pulau Ternate hingga saat ini masih belum terekam dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui kondisi status hutan mangrove dan perubahan data secara spasial yang
dapat dijadikan salah satu referensi informasi ilmiah dalam pengelolaan hutan mangrove di
Pulau Ternate.

Il1. Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian dilaksanakan berdasarkan survey dan
pengukuran data lapangan yang dikombinasi dengan aplikasi Sistem Informasi Geografis
(SIG) dengan lokasi penelitian Pulau Ternate Provinsi Maluku Utara. Data yang
dikumpulkan untuk memperoleh gambaran stasus kondisi lapangan hutan mangrove meliputi
data jenis, jumlah individu, dan diameter pohon mangrove. Pengambilan data lapangan
dilaksanakan pada tiga stasiun lokasi yang memiliki hutan mangrove yaitu Kelurahan Rua,
Kelurahan Gambesi dan Kelurahan Manggadua. Metode pengukuran samping pada masing-
masing stasiaun menggunakan taransek kuadran 10 m x 10 m dengan jumlah pengulangan
disesuaikan dengan kondisi mangrove. Peramater lingkungan seperti kondisi substrat dan
kondisi lingkungan fisik diamati secara visual.

| INDONESIA
. -
R
=

Tars
§

£
Logenda ;| LOASW 2o hn‘

...........

T T
1y sy irey

Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan lokasi sampling
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Data lapangan kemudian diolah untuk memperoleh nilai kerapatan spesies, frekuensi spesies,
luas areal tutupan, nilai penting suatu spesies, frekuensi spesies, luas areal tutupan, nilai
penting suatu spesies dan keanekaragaman spesies (Bengen, 2001):

> Kerapatan Jenis
Di = m
A
Keterangan :
Di = Kerapatan jenis (ind/m?)
ni = Jumlah total tegakan jenis i
A = Luas total area pengambilan contoh
> Kerapatan Relatif Jenis

. oni 0
Rdi o x100 %
Keterangan :
Rdi = Kerapatan relatif penting (%)
ni = Jumlah total tegakan jenis i
n =Jumlah total tegakan seluruh jenis
> Frekuensi Jenis

Fiz 2o
2p
Keterangan :
Fi = Frekuensi jenis
Pi = Jumlah petak contoh ditemukan jenis i
p =Jumlah total petak contoh yang diamat
» Frekuensi Relatif Jenis

Rfi = iXlOO%
2F

Keterangan :
Rfi = Frekuensi relatif jenis
Fi = Frekuensi jenis
F =Jumlah Frekuensi

» Penutupan Jenis

2
Ci= m‘;dimana BA:ﬂ;
A 4
dimana DBH = CBH
T
Keterangan :
Ci = Penutupan Jenis, BA (dalam cm?)

DBH = Diameter pohon jenis i (cm)

n = Konstanta (3,1416).

CBH = Lingkaran pohon setinggi dada.
» Penutupan Relatif Jenis
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Rci = & X 100 %
>.C

Keterangan :
Ci = Luas area penutupan jenis i
C = Luas total area untuk seluruh jenis
> Indeks nilai penting
INPi = RDi + RFi + Rci
» Indeks keaneragaman jenis
Indeks Keanekaragaman jenis mangrove di hitung dengan menggunakan persamaan
Indeks Shannon-Wiener (Brower et al, 1990).
H = - pilnpi
Keterangan:
H’ = indeks keanekaragaman jenis mangrove
pi =ni/N
ni= jumlah individu spesies ke —i
N= jumlah seluruh individu mangrove
In = logaritma natur;

Dimana :

H'<] = keanekaagaman rendah
I<H’<3 = keanekaragaman sedang
H>3 = keanekaragaman Tinggi

» Persentase tutupan kanopi mangrove

Analisis ini adalah pemisahan piksel langit dan tutupan vegetasi, sehingga
persentase jumlah piksel tutupan vegetasi mangrove dapat dihitung dalam analisis
gambar biner (Chianucci et al., 2014). Analisis dilakukan terhadap foto hasil
pemotretan dengan menggunakan perangkat lunak Image J. Foto hasil pengukuran
lapangan kemudian diubah menjadi format 8 bit sehingga pada data foto format
nilai gradasi menjadi O sampai 255. Foto yang sudah diubah ke format 8 bit
kemudian dipisahkan antara tutupan kanopi dan langit menggunakan tools threshold
pada perangkat lunak Image J. Nilai 0 merupakan piksel langit dan nilai 255
merupakan piksel tutupan kanopi mengrove, kemudian dianalisis menggunakan
rumus (Dharmawan dan Pramudji, 2014) :

% tutupan mangrove = P255/SP x 100%

Keterangan : SP : Nilai pixel kanopi

Tabel 3. Kiriteria Baku Kerusakan Mangrove Kepmen PLH No.201 tahun 2004 berdasarkan
persentase tutupan tajuk

Kriteria Penutupan (%)
Baik Sangat Padat >75

Sedang 50 < penutupan <75
Rusak Jarang <50
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Spasial temporal hutan mangrove dalam penelitian ini menggunakan citra resolusi
tinggi yang diperoleh dari aplikasi google earth. Spasial temporal dimonitoring selama 20
tahun dengan akuisisi data citra yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima periode
perekaman yaitu tahun 2022, 2020, 2015 2010 dan 2001 Ekstraksi data dan informasi
dilakukan dengan cara melakukan delineasi objek mangrove berdasarkan interpretasi visual
dengan aplikasi System Informasi Geografis (SIG).

I11. Hasil dan Pembahasan
3.1. Gambaran Lokasi Studi

Pulau Ternate merupakan wilayah administratif dari pemerintahan Kota Ternate yang
terdiri dari empat kecamatan yaitu Kecamatan Pulau Ternate, Kecamatan Ternate Utara,
Kecamatan Ternate Selatan dan Kecamatan Ternate Kota. Pulau Ternate memiliki luas
wilayah daratan sebesar 10.099,88 ha (RTRW Kota Ternate Tahun 2010-2030). Pulau
Ternate merupakan kategori pulau kecil yang secara adminisratsi terletak di Provinsi Maluku
Utara. Jumah penduduk di Pulau Ternate adalah 205.870 jiwa (BPS Provinsi Maluku Utara,
2021)

Secara geografis Pulau Ternate terletak pada posisi 0.78963 Lintang Utara dan
127.37730 Bujur Timur. Kondisi topografi lahan Pulau Ternate adalah berbukit bukit dengan
sebuah gunung berapi (Gunung Gamalama) yang masih aktif dan terletak ditengah pulau ini.
Permukiman masyarakat secara intensif berkembang di sepanjang garis pantai kepulauan.
Ternate memiliki kelerengan fisik terbesar diatas 40 % yang mengerucut kearah puncak
gunung Gamalama terletak tengah pulau. Daerah pesisir rerata kemiringan adalah sekitar 2%
sampai 8%. Di Pulau Ternate dapat juga ditemukan tiga jenis ekosistem utama pesisir yaitu
ekosistem terumbu karang, ekosistem lamun dan ekosistem mangrove.

Analisis variable seperti kerapatan jenis (D), kerapatan relatif jenis (RD), frekuensi
jenis (F), frekuensi relatif jenis (RF), penutupan jenis (C) dan penutupan relatif jenis (RC)
untuk mengetahui Indeks Nilai Penting (INP). INP merupakan variable yang peling penting
diketahui dalam menentukan peranan ekologi suatu jenis mangrove terhadap lingkungannya
(Khatun, 2022). Besar-kecilnya nilai ditentukan oleh jumlah jenis dan jumlah individu dalam
kuadran sampling. Peranan ekologi jenis hutan mangrove berdasarkan INP pada tiga lokasi
penelitian masing-masing memiliki karkterisk jenis mangrove.

Mangrove eksisiting yang terdapat di Pulau Ternate terdiri dari mangarove yang
tumbuh secara alami dan mangrove hasil penanaman. Mangrove yang terdapat di Kelurahan
Rua merupakan mangrove hasil penanaman masyarakat sedangkan mangrove yang terdapat
di Kelurahan Gambesi dan Kelurahan Mangga Dua merupakan mangrove alami dan hasil
penanman.

3.2. Sebaran Jenis dan Status Hutan Mangrove Pulau Ternate

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sejumlah tuju jenis mangrove yang terdapat
di Pulau Ternate. Jenis-jenis mangrove yang ditemukan meliputi Sonneratia alba,
Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Rhizophora stilosa, Bruguera gymnorhisa,
Brugueraparfiflora, dan Avicenia alba (Tabel 1). Sebaran jenis mangrove di Pulau Ternate
yang disampling pada tiga lokasi berhasil ditemukan jenis mangrove yang berbeda yang
berbeda Di Kelurahan Rua berhasil ditemukan enam jenis mangrove yaitu Sonneratia alba,
Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Rhizophora stilosa, Bruguera parfiflora, dan
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Avicenia alba. Kelurahan Ganbesi berhasil ditemukan dua jenis mangrove yaitu Sonneratia
alba dan Rhizophora apiculata. Kelurahan Mangga Dua berhasil ditemukan dua jenis
mangrove yaitu Sonneratia alba dan Avicenia alba (Tabel 1).

Perbedaan jenis mangrove yang ditemukan di Pulau Ternate disebabkan oleh factor
tertentu. Faktor penyebab utama adalah karakteristik perbedaan substrat. Substrat di
Manggadua dan Gambesi merupakan substrat lumpur berpasir dan secara periodic tergenang
oleh pasang air laut sedangkan substrat di Rua merupakan pasir halus dan tergenang lebih
lama oleh pasang air laut.

Tabel 1. Jenis mangrove dan sebarannya di Pulau Ternate

Lokasi Sampling

No Jenis mangrove Kelurahan Rua '&eAH{ggg{‘ Mlé%lgégh[%ﬂa
1 Sonneratia alba + + +
2 Rhizophoramucronata + - -
3 Rhizophora apiculata + + -
4 Rhizophorastilosa + - -
5 Bruguera gymnorhisa - - -
6 Brugueraparfiflora + - -
7 Avicenia alba + - +

Keterangan: + = Ada, - = Tidak ada

Tabel 2. Nilai indeks ekologi jenis hutan mangrove di Pulau Ternate

OKast WS D RD(%6) F RF C RC NPi
| angrove .
elCratan) g (ind/m?) (%) (%)

Rua gﬂ)naneratla 0,21 10,50 0,40 1333 199 31,44 55,27
RNIZzopnora
QHJ%B nn%t?a 0,44 22,00 0,80 26,67 1,03 16,27 64,94
apiculata 0,02 1,00 0,04 1,33 0,09 0,15 2,47
g(tﬂléggnora 0,49 24,50 0,60 20,00 0,65 10,27 54,77
Brugyera
parﬁHora 0,56 28,00 0,64 2534 065 11,54 64,88
AvIcenia alba 0,28 14,00 040 1333 192 30,33 57,67
total 2,00 100 3,00 100 6,33 100 300

Gamoesl gﬂ)naneratla 0.22 78.57 100 7143 122 5214 202.14
RNIzopnora
apiculata 0.06 21.43 040 2857 112 47.86 97.86
total 0,28 100 1.40 100 2.34 100 300

B'uaggga gﬂglell’leratla 0.22 78.57 100 7143 122 5214 202.14
Avicenia alba 0.06 21.43 040 2857 112 47.86 97.86
total 0,28 100 1.40 100 2.34 100 300

Keterangan:

D = kerapatan jenis (ind/m)

RD = kerapatan relatif jenis (%)

F = frekuensi jenis

RF = frekuensi relatif jenis (%)

C = penutupan jenis

RC = penutupan relatif jenis (%)

NPi = nilai penting jenis
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Kondisi ekologi jenis mangrove pada masing-masing lokasi stasiun sampling
memiliki nilai yang berbeda-beda (Tabel 2). Kelurahan Rua, hasil analisis ditemukan lima
jenis mangrove yang memiliki perenan ekologi yang lebih penting dengan nilai INPi yang
tidak berbeda signifikan yaitu jenis Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, Rhizophora
stilosa, Bruguera parfiflora, dan Avicenia alba. Rhizophora apiculata merupakan jenis
mangrove yang memiliki peranan ekologi yang sangat kecil dengan nilai INP sangat rendah.
Kelurahan Gambesi, jenis mangrove yang memiliki peranan ekologi lebih penting
berdasarkan INPi adalah Sonneratia alba. Jenis mangrove lainnya yang memberikan
sumbangan peranan ekologi terhadap lingkungan adalah Rhizophora apiculata. Kelurahan
Mangga Dua, peranan ekologi mangrove yang sangat penting ditentukan oleh Sonneratia
alba. Jenis mangrove yang ikut berperan dalam peranan ekologi mangrove adalah Avicenia
alba. Jenis mangrove yang memiliki INPi cukup rendah tetap memiliki peranan penting
dalam sustu ekosistem karena sangat berpengaruh dalam kekayan keanekaragaman hayati
(biodiversitas) sumberdaya sehingga keberlanjutannya harus dipertahankan dan
ditingkatkan.

Indeks keanekaragaman spesies (H’) menunjukkan bahwa di Keluruhan Rua
memiliki nilai keanekaragam spesies mangrove relatif sebesar 1.82, Kelurahan Gambesi
dengan H’ benilai 0.20 dan Kelurahan Mangga Dua dengan H’ benilai 0.09 (Gambar 2). Nilai
H’ mengrove di Kelurahan Rua berkategori kenekaragaman jenis sedang. Kelurahan
Gambesi dan Mangga Dua, memiliki keanekaragaman jenis yang berkategori rendah .

Indeks Keanekaragaman (H")
2
15
T
s 1
=
0.5
0 . —
Kelurahan Rua Kelurahan Kelurahan
Gambesi Mangga Dua
=H 182 0.2 0.09

Gambar 3. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) jenis mangrove di Pulau Ternate

Rendahnya nilai keaneragaman diakibatkan sedikitnya jumlah spesies mangrove yang
disebabkan besarnyaaktifitas antropogenik seperti pembukaan lahan untuk dan pemukiman.
Menurut Resosoedarmo et al. (1980). Keanekaragaman jenis cenderung rendah dalam
ekosistem karena secara fisik dan kimia mendapat tekanan dan cenderung tinggi apabila
dalam ekosistem diatur oleh alam dan kurang mendapat tekanan. Nilai keanekaragaman yang
kecil terdapat pada daerah dengan lingkungan yang ekstrim, sedangkan nilai keanekaragaman
yang sedang dan tinggi akan memberikan kesempatan terhadap masing-masing jenis untuk
melangsungkan daur kehidupan yang lebih teratur, efisien, dan produktif. Selanjutnya
Tokuyama dan Arakaki (1988), menyatakan bahwa menurunnya keanekaragaman jenis pada
ekosistem mangrove diakibatkan oleh perubahan fisik dan kimia ekosistem mangrove,
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akibatnya beberapa jenis mangrove mati dan terjadi dominasi pada jenis mangrove yang
mampu bertahan pada situasi yang ekstrem ini. Tingginya tingkat eksploitasi, habitat yang
tidak cocok, dan adanya interaksi antara spesies dapat menyebabkan rendahnya frekuensi
kehadiran jenis mangrove (Kepel et al., 2012).

Persentase penutupan kanopi mangrove di Pulau Ternate berkisar antara 26,8 %
sampai 72,54 %. Persentase penutupan kanopi mangrove tertinggi dan tergolong dalam
kondisi baik dengan kriteria tutupan sedang dapat ditemukan di Kelurahan Rua dengan nilai
72,54 % dan Kelurahan Gambesi dengan nilai 71.01 %. Persentase tutupan rendah terdapat
di Kelurahan Mangga Dua dengan nilai 26.8 %. Persentase tutupan di Mangga Dua
tergolong status rusak dengan criteria tutupan jarang. Hasil survey lapangan diketahui
bahwa kerusakan mangrove di Kelurahan Mangga Dua disebabkan oleh aktivitas
antropologi seperti adanya penebangan mangrove dan kondisi lingkungan yang kurang baik
seperti banyaknya sampah disekitar area mangrove. Menurut Schaduw (2019), nilai
presentase penutupan kanopi mangrove menurun karena adanya penebangan pohon
mangrove.

Tutupan Kanopi (%)
80
60
g 40
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< Rua Gambesi DU%Q
® Tutupan Kanopi 2954 101 o
(%) - : .

Gambar 3. Persentase tutupan mangrove di Pulau Ternate

Spasial Temporal Hutan Mangrove Pulau Ternate

Ekstraksi data dan informasi perubahan tutupan mangrove di Pulau Ternate
dilaksanakan di daerah yang memiliki kawasan hutan mangrove. Monitoring perubahan
tutupan mangrove selama kurun waktu 20 tahun. Perubahan lahan dilakukan pada tiga
lokasi yaitu Kelurahan Mangga Dua, Kelurahan Gambesi dan Kelurahan Rua (Gambar 4).
Perubahan luas tutupan hutan mangrove di Pulau Ternate berdasarkan lokasi eksisting
mangrove yang di sampling menunjukkan variasi data yang berbeda-beda.

Kelurahan Mangga Dua, luas mangrove pada tahun 2002 adalah 2.32 ha dan pada
tahun 2022 tersisa 0.14 ha. Hasil verifikasi lapangan diketahui terjadinya konversi lahan
yang menyebabkan hutan mangrove sudah hampir habis. Kelurahan Gambesi, luas mangrove
pada tahun 2002 adalah 2.32 ha mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 1.98 ha.
Perubahan luas mangrove di Kelurahan Gambesi disebabkan oleh konversi lahan tetapi
diminimalkan dengan kegiatan penanaman mangrove disekitar pantai yang mulai tumbuh dan
berkembang dengan baik. Kelurahan Rua, mangrove eksisting merupakan mangrove yang
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ditanam pada tahun 2016. Tahun 2020 luas mangrove di kelurahan ini adalah 0.32 ha dan

meningkat menjadi 0.39 pada tahun 2022.

pertumbuhan dan berkembang dengan baik sehingga luasan.

Mangga Dua, 2002 l

1:10.000

o
H v
JWM- (385 ha)

'Y0.000

Mangga Dua, 2010

RGN

2, .

I Mangrove (2.24 ha)

l .

Nangga Dua, 2015 ‘

' 10.000 I i

e
4

Mangrove (2.41 ha)

J p1oode

Hangga Dua, 2020 ‘ ‘

=,

- Mangrove (0 67 ha)

Mangga Dua, 2022 A

R o000

%

I Mangrove (0.14 ha)

Mangrove di Kelurahan Rua mengalami

‘ }

Gambesi, 2002
1-10.000

ok

Il Mangrove (2.32 ha) - Mangrove {2 69 ha) - Mangrove (1.87 ha) F Mangrove {1.88 ha) Fwwuv- (196 ha)

T

Gambesi, 2010
h 10.000

 l

S

i

Gambesi, 2015 l
It 10,000 1 y

o

Gambesi, 2020 I ;

P10 000
o

,

-

It 10000

L, &

Gambesi, 2022

PO

i
e

Rua, 2002 Rua, 2010 Rua, 2015 Rua, 2020 A Rua, 2022 b
= X . 9
t,x Belum ada mangrove X Belum sda mangrove | X Bolum ada mangrove Fuumovove {0.32 ha) EWnovove {0.39 ha) |
Gambar 4. Spasial temporal perubahan hutan mangrove di Pulau Ternate
Tabel 3. Perubahan mangrove di Pulau Ternate
Lokasi Luas (Ha)
2002 2010 2015 2020 2022
Kelurahan Mangga Dua 3.65 2.24 2.42 0.67 0.14
Kelurahan Gambesi 2.32 2.69 1.87 1.88 1.98
Kelurahan Rua - - - 0.32 0.39
Total luas (perubahan) 5.97 4.93 4.29 2.87 2.51

Secara umum, spasial temporal luas tutupan mangrove dalam kurun waktu 20 tahun di
Pulau Ternate mengalami degradasi (Tabel 3). Trend penurunan data tutupan mengalami
perubahan secara signifikansi pada tahun 2015 sampai 2022. Hal ini memberikan indikasi

bahwa hutan mangrove di Pulau Ternate sedang dalam kondisi rentan yang serius.

Pengelolaan mangrove dengan menerapkan prinsip transdisipliner dari semua stakeholders

merupakan kunci dalam keberlanjutan mengrove (Schwenke dan Helfer, 2021).
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1V. Kesimpulan

Hutan mangrove di Pulau Ternate yang disurvey di Kelurahan Mangga Dua,
Kelurahan Gambesi dan Kelurahan Rua diketahui berstatus kondisi rusak tinggi dan kondisi
rusak sedang. Hasil analisis spasial temporal yang dilakukan selama tahun 2002 sampai tahun
2022 berhasil diketahui terjadinya degradasi mangrove karena penurunan luas area terutama
di dua kelurahan yaitu Kelurahan Mangga Dua dan Kelurahan Gambesi.
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